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This study aims to determine the effect of POGIL learning models on student learning
outcomes on acid-base titration subject. This research was conducted in class XI
MIPA 2 and XI MIPA 3 in SMA Negeri 1 Kakas. The method used is an experimental
method with a post-test only control design research design. The research sample
consisted of 30 students, who were randomly drawn. The experimental class uses the
POGIL method, the control class uses conventional learning. Student learning
outcomes data obtained from post-test scores. Analysis of research data shows that
there are differences in the average value of student learning outcomes of the
experimental class taught by using the POGIL method and the average value of the
learning outcomes of control class students who are taught by using conventional
learning on mole concept material. Data analysis using t-test at a significant level a
= 0.05. Statistical analysis of student learning outcomes obtained tcount> tiabtc o1 3,078
> 2,048. So, it can be concluded that there is a positive influence between student
learning outcomes using the POGIL method and student learning outcomes using
conventional learning on acid-base titration subject.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
POGIL terhadap hasil belajar siswa pada materi titrasi asam basa. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Kakas.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain penelitian
post — test only control design. Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa, yang
diambil secara acak. Kelas eksperimen menggunakan model POGIL, kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Data hasil belajar siswa
diperoleh dari nilai post — test. Analisis data penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
diajarkan dengan menggunakan model POGIL dan nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan mengunakan pembelajaran
konvensional pada materi konsep mol. Analisis data menggunakan uji-t pada
taraf signifikan a=0,05. Analisis uji statistik hasil belajar siswa diperoleh nilai
thitung > teabel atau 3,078 > 2,048. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara hasil belajar siswa yang menggunakan model
POGIL dengan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi titrasi asam basa.

Pendahuluan

kesulitan dalam memahami konsep yang

Keberhasilan proses belajar mengajar salah
satunya dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan
model pembelajaran. Pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan peserta didik
menjadi kurang aktif dan cenderung pasif
dalam  mengikuti  pelajaran. Hal ini
menyebabkan peserta didik mengalami

disampaikan guru.

Kimia adalah salah satu mata pelajaran
yang mempelajari mengenai materi dan
perubahan yang terjadi didalamnya [1]. Mata
pelajaran kimia menjadi sangat penting
kedudukannya dalam masyarakat karena kimia
selalu berada disekitar kita dalam kehidupan
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sehari-hari. Kenyataan yang terjadi saat ini,
sebagian besar peserta didik menganggap
kimia sebagai pelajaran yang sulit dimengerti
dan membosankan sehingga peserta didik tidak
tertarik untuk belajar kimia. Umumnya, proses
pembelajaran yang diberikan oleh guru
cenderung bersifat monoton dalam arti kata
proses pembelajaran bersifat satu arah dan itu
hanya dilakukan oleh guru, sehingga peserta
didik kurang terdorong untuk belajar dengan
baik dan kurang memusatkan perhatian pada
hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar
mengajar sehingga peserta didik menjadi malas
untuk belajar dan membuat hasil belajar mereka
rendah.

Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan
itu diupayakan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan
perilaku disebabkan karena peserta didik
mencapai penguasaan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar [2].

atas materi
Dalam kegiatan belajar mengajar, salah satu
factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
model pembelajaran. Oleh karena itu guru
diharapkan menggunakan model pembelajaran
yang inovatif sehingga dapat membuat peserta

didik tertarik dalam belajar dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
tersebut.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan

wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri
1 Kakas bahwa dalam proses pembelajaran
materi titrasi asam basa masih menggunakan
metode konvensional atau ceramah, tanya
jawab, latihan atau diberi tugas sehingga
peserta didik kurang berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga
masih kurang memahami materi titrasi asam
basa, karena selama pembelajaran peserta didik
belum pernah melakukan praktikum. Selain itu
juga, kerjasama antar peserta didik yang dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
masih rendah. Peserta didik cenderung sibuk
mencatat dan mendengarkan ceramah dari
guru saja, tanpa ada interaksi dengan peserta
didik lain dalam membangun pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep kimia. Faktor-
faktor tersebut yang menyebabkan hasil belajar
peserta didik menjadi belum maksimal. Selain
itu  ditemui hambatan dalam  proses
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pembelajaran pada peserta didik terhadap
pelajaran kimia. Hambatan dari peserta didik,
yaitu banyak peserta didik kurang tertarik
untuk belajar karena mereka menganggap
bahwa pelajaran kimia itu sangat susah dan
sulit untuk dipahami. Guru juga mengatakan
bahwa  sebagian peserta  didik
memperoleh nilai hasil belajar yang masih

besar

tergolong rendah atau kurang dari KKM yang
telah ditentukan.

Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan
peningkatkan kualitas penyelenggaraan proses
pembelajaran dan media yang sesuai denga
karakteristik pendekatan ilmiah yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Guru perlu memahami hal-hal yang
mempengaruhi proses belajar peserta didik,
baik yang menghambat maupun yang
mendukung.  Selain  itu, guru harus
memahami tentang model atau strategi
pembelajaran yang efektif yang dapat

membantu peserta didik agar dapat belajar
secara optimal dan mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses belajar.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
Metode POGIL adalah filsafat pengajaran yang
berpusat pada peserta didik, dan mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam proses
Kegiatan POGIL berfokus
pada konsep inti dan proses ilmiah karena

pembelajaran [3].

dapat mendorong dan menumbuhkan
pemahaman mendalam tentang materi
pembelajaran sambil mengembangkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi [4]. POGIL
memanfaatkan kelompok yang terdiri dari
empat siswa yang bekerja sebagai tim untuk
memecahkan masalah atau menganalisis studi
kasus [5]. Model pembelajaran POGIL (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) merupakan
elaborasi dari 3 komponen, yaitu tim belajar,
aktivitas inkuiri terbimbing, dan metakognisi.
Ketiga komponen tersebut dikemas melalui
siklus belajar yang terdiri dari 3 fase yaitu
eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi [6].
POGIL digunakan dalam mengembangkan
informasi, pengetahuan, dan membantu
mengembangkan pemahaman peserta didik,
karena dalam pembelajarannya diperlukan

keterlibatan peserta didik sehingga peserta
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didik mampu dalam  mengkonstruksi
pikirannya sendiri dengan cara diterapkannya
siklus belajar dalam kegiatan inkuiri terbimbing
[7]. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
diharapkan penelitian ini dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
konsep sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik, memberi masukan bagi
guru mengenai model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran kimia,
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan
disekolah khususnya pada mata pelajaran
kimia. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi titrasi asam basa.
Telah banyak penelitian yang menunjukkan
hasil positif menggunakan metode POGIL [8-
14].

Metode Penelitian

Desain  penelitian ini menggunakan
Posttest-Only Control Group Design [15]. Adapun

Desain penelitiannya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest

Eksperimen O1 X O2

Dimana O: adalah Nilai pretest (sebelum
pembelajaran), X adalah perlakuan (Treatment),
dan O: adalah Posttest (setelah
pembelajaran).

nilai

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data penelitian ini diperoleh dari dua kelas
sampel, yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
kontrol, dimana masing-masing kelas memiliki
jumlah siswa 15 orang. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kakas pada
semester genap tahun ajaran 2018/2019. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, materi yang di
ajarkan adalah titrasi asam basa. Data yang
diambil untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran process oriented guided inquiry
learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa
pada materi titrasi asam basa (Tabel 2). Setelah
pelaksanaan pembelajaran, data yang dianalisis
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adalah data hasil belajar siswa yang diperoleh
dari hasil tes akhir berupa soal objektif
(posstest).

Tabel 2. Data Posstest Hasil Belajar

Minim Mak Std.
N 1t simu Sum Mean Deviati
um
m on
Kelas 15 67 100 1227 8180 8.587
Eksperimen
Kelas
15 53 87 1073 7153 9.650
Kontrol
V-ahd.N 15
(listwise)

Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas dilakukan dengan data hasil uji
tiap item soal dalam bentuk objectif. Pengujian
validitas menggunakan bantuan program SPSS
16.0. Untuk validasi soal posttest dari 20 item
soal, diperoleh 15 item soal yang valid (rhitung >
rwbel) dan 5 item soal yang tidak valid (rhitung <
rubel). Oleh karena itu item soal yang tidak valid
tersebut tidak digunakan lagi.
2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan
bantuan program SPSS 16.0. Hasil dari
pengujian ini diperoleh nilai yaitu 0,888 yang
menunjukkan bahwa soal-soal yang akan
digunakan reliabel.

Tabel 3. Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-— g - iro-Wilk
Smirnov 2
Kelas St Station
fé'ltlst df Sig. tatisti df Sig.
ic c
Hasil = Kelas 03 15 180 919 15 502
Belajar  Eksperimen
Siswa
Kel
s 173 15 200 951 15 .537
Kontrol
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
3. Uji Normalitas
Uji  normalitas  digunakan  untuk

mengetahui data sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Liliefors dengan berbantuan SPSS 16.0
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dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih dari
0,05 (sig. > 0,05) maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 3
dengan menggunakan SPSS 16. diperoleh nilai
signifikansi untuk masing-masig kelas. Untuk
nilai signifikansi kelas eksperimen pada uji
Kolmogorov-smirnov adalah 0,189 > 0,05
sedangkan pada uji Shapiro-Wilk nilai
signifikansinya adalah 0,502 > 0,05. Dan
pengujian normalitas data pada kelas control

diperoleh  nilai signifikansi pada uji
Kolmogorov-smirnov adalah 0,2 > 0,05
sedangkan pada uji Shapiro-Wilk nilai

signifikansinya adalah 0,537 > 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa data kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Tabel 4. Data Uji Homogenitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene df
df2  Sig.
Statistic 1 '
Hasil Based on Mean 110 1 28 743
Belajar  pased on Median 106 1 28 747
Siswa

Based on Median 27.71

and with adjusted df 106 1 8 747

Based on trimmed 109 1 28 744
mean

Pengujian homogenitas ini digunakan
untuk mengetahui dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang
memiliki varians yang sama atau tidak, dengan
kriteria pengujian jika nilai sign. > 0,05 maka
kelompok data sampel memiliki varians yang
sama atau homogen. Uji homogenitas data
dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16.
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig.
Based on Mean untuk variabel hasil belajar
sebesar 0,743. Karena nilai sig. 0,743 > 0,05,
dapat disimpulkan data
homogen.

5. Pengujian Hipotesis

Tabel 5 menunjukkan bahwa kedua kelas
masing-masing mempunyai 15 sampel. Tes
akhir kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
control dilihat dari rata-ratanya, yaitu 81,80
dengan 71,53.

maka tersebut
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Tabel 5. Data Uji t Post-test

Std. Std.
Kelas N Mean Deviat Error
ion Mean
i Kel
Hasil ~ 2e%S 15 8180 8587 2217
Belajar Eksperimen
Siswa  KelasKontrol 15 71.53  9.650  2.492

Berdasarkan kriteria uji t dimana, jika t
hitung > t table, maka Ho ditolak, dan jika t
hitung < t table maka Ho diterima. Dari data
yang diperoleh pada tabel 6 dapat dilihat hasil
pengujian hipotesis dengan Uji t dimana nilai
signifikansi 2 arah (t-tailed) 0,005 < 0,05.
Sedangkan untuk thitung = 3,078 > tabe = 2,048
pada taraf (a) = 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Kakas pada bulan Mei 2019, dengan
menggunakan dua kelas yaitu kelas XI MIPA 2
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa
masing-masing kelas 15 orang.

Penelitian dilakukan selama 2 kali
pertemuan, dimana pada pertemuan yang
pertama diberikan materi titrasi asam basa
dengan menggunakan model pembelajaran
POGIL untuk kelas eksperimen dan untuk kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Diajarkan dengan menggunakan metode
POGIL siswa dapat lebih mudah memahami
atau mengerti materi titrasi asam basa karena
dalam metode pembelajaran POGIL ada fase-
fase untuk memeriksa pengetahuan siswa
sehingga siswa menggunakan pengetahuan itu
untuk pelajaran selanjutnya, siswa mempelajari
hal-hal yang melingkupi pengajaran langsung
dan juga menuntut siswa untuk berkolaborasi
dengan teman dalam kelompok, berpikir secara
mendalam tentang konsep yang kompleks,
menghubungkan  konteks
kehidupan sehari-hari.

sains dengan
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Tabel 6. Independent Samples Test

Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of Variances
95% Confidence
. Sig. Interval of the
F Sig. t df (2-tailed) Difference
Lower Upper
Hasil Belajar Equal variances 1o 743 3.078 28 005 3.435 17.099
Siswa assumed ’ ’ ’ ' ’ ’
Equal variances 3.078 27.627 005 3.430 17.103

not assumed

Berbeda pada kelas kontrol, dimana hanya
menggunakan
yaitu pembelajaran berpusat pada guru sebagai
peneliti. Pada kelas kontrol siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Guru menjelaskan materi titrasi
asam basa dengan metode ceramah. Guru

pembelajaran  konvensional

memberikan motivasi kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan memberikan
hadiah bagi yang memperoleh nilai tinggi. Pada
awal kegiatan berlangsung siswa terlihat aktif
untuk mengajukan pertanyaan kepada guru,
ketika guru bertanya siswa memberikan respon
yang baik, setelah guru mulai
menjelaskan pada inti materi titrasi asam basa,
siswa kegiatan
pembelajaran. Mereka menjadi malas bertanya

namun

mulai  bosan  dalam
dan mereka tidak merespon pertanyaan guru,
hal ini membuat materi yang dipelajari kurang
dipahami. Dan dalam pemberian

kelompok hanya ada beberapa siswa yang aktif

tugas

dalam diskusi berlangsung.

Pada pertemuan kedua dilanjutkan
dengan praktikum titrasi asam basa. Setelah itu
dilanjutkan dengan pengambilan data dengan
(tes  akhir)
mengukur hasil belajar siswa di masing-masing
kelas. Sebelum digunakan sebagai instrument
penelitian untuk kedua sampel, butir soal post-
test telah divalidasi terlebih dahulu pada siswa
Kelas XI MIPA 1 di SMA N 1 Tenga dengan
jumlah siswa 19 orang dan setelah dilakukan
pengujian vailiditas dan reliabilitas butir soal

memberikan  post-test untuk

post-test yang dinyatakan valid dan reliabel dari
20 butir soal objectif diperoleh 15 butir soal.
Pada pertemuan pertama kelas eksperimen
yang diajarkan dengan menggunakan model
POGIL, peneliti memberikan materi tentang
pengertian titrasi asam basa, jenis-jenis titrasi
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asam basa, membuat larutan, merancang titrasi
asam basa dan perhitungan titrasi asam basa.
Peneliti membagikan LKS yang berisi tahapan-
tahapan pembelajaran.

Pada tahap pertama Orientation, peneliti
membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang
siswa di setiap kelompok, dan memberikan
amplop kecil yang berisi tugas dari setiap siswa
di masing-masing kelompok dan selanjutnya
peneliti memberikan LKS pada setiap
kelompok. Penelti meberikan kesempatan pada
siswa untuk menelaah materi/ konsep yang ada
di dalam LKS dengan
mendatangkan pemahaman mereka mengenai
materi yang akan dipelajari. Dari pengamatan
peneliti, pada tahap ini siswa dalam masing-

tujuan  untuk

masing kelompok saling berinteraksi satu
dengan yang lainnya.

Tahap  kedua  Exploration,  peneliti
menyuruh siswa untuk mengerjakan soal yang
ada di LKS. Hal ini dilakukan untuk menguji
kemampuan mereka dari konsep yang telah
mereka telaah di tahap orientasi.

Tahap Concept Invention, pada tahap ini
peneliti  menjalankan sebagai
pengamat/ fasilitator dengan memperhatikan

perannya

kemajuan siswa apakah mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan
melihat jawaban mereka.

Selanjutnya tahap  Application, yang
dilakukan pada pertemuan karena waktu tidak
cukup. Ditahap ini siswa siswa diminta untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
dapat dengan melakukan percobaan mengenai
materi titrasi asam basa khususnya pada titrasi
asam lemah dengan basa kuat. Pada tahap ini
peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam praktikum, dan setiap siswa

dalam kelompok menjalankan perannya
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masing-masing dan dalam proses praktikum
siswa mengamati percobaan yang dilakukan.
Tahap terakhir yaitu Closure, pada tahap ini

siswa mempresentasikan hasil percobaan
mereka kepada teman-teman kelompok
lainnya. Pada tahap-tahap diatas peneliti

mengamati bahwa setiap siswa yang ada dalam
kelompok saling bekerja sama, saling bertukar
pendapat, berperan aktif dan ketika ada
anggota yang belum mengerti, anggota lain
memberikan penjelasan agar setiap anggota
mengerti akan apa yang dipelajari. Proses yang
dilakukan secara kerjasama tim ini membuat
peserta didik lebih mengasah keterampilan
berpikir kritis peserta didik karena dalm
kelompok peserta didik dapat saling bertukar
ide atau pikiran untuk memecahkan suatu
permasalahan [16].

Setelah  selesai dengan  praktikum,
dilanjutkan dengan pengambilan data dengan
memberikan  post-test.  Selama  post-test
berlangsung  peneliti mengawasi  dan

memastikan siswa menjawab dengan jujur
berdasarkan pemahaman yang mereka peroleh
selama proses belajar mengajar berlangsung.
Dari pengambilan data, diperoleh rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
adalah 81,80 dan rata-rata hasil belajarar siswa
pada kelas kontrol adalah 71,53. Selanjutnya
dilakukan uji prasyarat analisis data yang
terdiri dari uji normalitas dan uji homogeitas.
Dari hasil yang diperoleh menunjukan bahwa

kelas  eksperimen dan kelas control
berdistribusi normal dan bersifat homogen.
Pada pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji-t dengan kriteria pengujian
thitung > trabel. Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai thitung = 3,078 dan twbel = 2,048 pada taraf (a)
= 0,05; oleh karena nilai thitung > trabel maka tolak
Ho dan terima Hu.

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Kakas bahwa
penerapan model pembelajaran POGIL yang
dilengkapi dengan LKS siswa lebih aktif dalam
proses belajar mengajar terutama saat diskusi
berlangsung, setiap anggota kelompok bekerja
sama dalam tim mereka masing-masing. Hal ini
dapat dibuktikan dengan pemberian diri siswa
dalam mengerjakan soal dan tugas-tugas yang
diberikan untuk tiap kelompok, serta tanggung
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas yang
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diberikan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
model POGIL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil

pembahasan dapat disimpulkan bahwa model

penelitian ~ dan
pembelajaran POGIL memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada materi titrasi
asam basa di kelas XI MIPA 2.
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